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ABSTRAK

Alfira Gustina/05.13.19.1873 “Pemanfaatan Mulsa Plastik Hitam Perak
pada Budidaya Tanaman Terong Ungu (Solanum melongena L.) di
Kelompok Tani Mandiri Sejati Desa Lampoko Kecamatan Barebbo
Kabupaten Bone” (Muh. Arby Hamire, Ramli dan Rachmat).

Terong ungu (Solanum melongena L.) merupakan jenis sayuran yang
sangat digemari masyarakat Indonesia. Rendahnya produktivitas tanaman
terong dipengaruhi oleh banyak faktor dan salah satunya adalah kurangnya
pemahaman petani tekait teknik budidaya tanaman terong ungu secara
optimal. Tujuan pelaksanaan magang tugas akhir untuk meningkatkan
wawasan dan keterampilan tentang teknik Pemanfaatan Mulsa Plastik
Hitam Perak pada Budidaya Terong Ungu (Solanum melongena L.) di
Kelompok Tani Mandiri Sejati Desa Lampoko Kecamatan Barebbo
Kabupaten Bone serta sebagai syarat atau tugas akhir untuk
menyelesaikan studi di Politeknik Pembangunan Pertanian Gowa. Kegiatan
ini dilaksanakan pada tanggal 04 April-30 Juni 2022. Dengan metode
pelaksanaan secara observasi, kerja praktek, interview dan dokumentasi.
Hasil dari pelaksanaan magang tugas akhir yaitu teknik Budidaya Terong
Ungu (Solanum melongena L.) untuk produksi meliputi pengolahan lahan,
pemasangan mulsa, penyemaian, penanaman, pemeliharaan, pemanenan
dan pemasaran hasil produksi. Dari hasil kegiatan diperoleh nilai R/C ratio
sebesar 1,67 yang artinya usaha Budidaya Terong Ungu (Solanum
melongena L.) layak dijalankan.

Kata Kunci : Terong ungu, budidaya, mulsa, magang, usaha tani



ABSTRACT

Alfira Gustina/05.13.19.1873 "The Utilization of Black Silver Plastic
Mulches in the Cultivation of Eggplant (Solanum melongena L.) at Tani
Mandiri Sejati Group, Lampoko Village, Barebbo District, Bone Regency"
(Supervised by Muh. Arby Hamire, Ramli and Rachmat)

Eggplant (Solanum melongena L.) is one of the popular vegetables in
Indonesia. The low productivity of eggplant is influenced by many factors.
One of them is lack of farmers’ understanding regarding the technique of
optimal eggplant cultivation. The purpose of this internship was to increase
the insight and skill about the technique of utilizing of black silver plastic
mulch in eggplant cultivation at Tani Mandiri Sejati Desa Group, Lampoko
Village, Barebbo District, Bone Regency as final requirement or final
project in order to graduate at Polytechnic Agriculture Development,
Gowa. The internship activity was conducted from April 04 to June 30,
2022. The data collection methods were observation, direct practice,
interview, and documentation. The results of the implementation of the
internship showed that eggplant (solanum melongena |I.) cultivation
techniques for eggplant production consisted of land preparation, mulch
installation, seeding, planting, maintenance, harvesting, and product
marketing. In addition, the value of R/C ratio was 1.67 which means that
the cultivation of eggplant (Solanum melongena L.) was feasible to be run.

Keywords: Aeggplant, cultivation, mulch, apprenticeship, farming business
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian sebagai sumber kehidupan bagi sebagian besar
penduduk terutama bagi mereka yang memiliki mata pencaharian utama
sebagai petani. Masyarakat gemar mengkonsumsi terong ungu karena
bergizi, kaya nutrisi, mengandung zat anti kanker, mengandung mineral,
vitamin, serat nutrisi, protein, anti oksidan, dan fitokimia lainnya. Oleh
karena itu, dibutuhkan produksi dan produktivitas yang tinggi untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap sayuran terong tersebut
(Rahmah, 2021).

Budidaya terong ungu (Solanum melongena L.) di daerah Sulawesi
Selatan kini dijadikan sebagai suatu ladang bisnis bagi beberapa
kelompok tani dikarenakan mampu meraup banyak keuntungan yang
berlimpah. Budidaya Terong Ungu (Solanum melongena L.) juga dinilai
adalah salah satu produk tanaman hortikultura yang sudah banyak
tersebar di Indonesia. Namun, kegiatan budidaya harus dilakukan
secara tepat dan benar agar tidak menimbulkan kerugian dalam
kegiatan produksi (Harianto, 2019).

Budidaya tanaman terong ungu masih terbilang rendah sehingga
menyebabkan terong ungu sangat potensial untuk ditingkatkan produksi
dan produktivitasnya melalui pengaturan teknik budidaya yang lebih baik

(Sumbaga, 2020).



Rendahnya produktivitas tanaman terong dipengaruhi oleh banyak
faktor dan salah satunya adalah kurangnya pemahaman petani tekait
teknik budidaya tanaman terong ungu secara optimal. Petani atau
khususnya Kelompok Tani perlu mengetahui teknik berbudidaya yang
baik guna menghasilkan produksi yang memiliki nilai ekonomis yang
tinggi (Cayana, 2020).

Perencanaan budidaya tanaman Terong Ungu (Solanum
melongena L.) di beberapa kelompok tani mulai dari persiapan lahan,
penanaman, perawatan tanaman sampai dengan pemasaran hasil
masih belum dilakukan dengan baik. Hal tersebut akan berpengaruh
terhadap produktivitas hasil dan rendahnya volume dan nilai jual yang
diperoleh petani terong. Hal ini sangat disayangkan, mengingat usaha
tani terong memerlukan pengelolaan yang terencana dengan baik dan
teratur mulai dari persiapan tanam sampai dengan pemasaran hasil.
Sebagaimana diketahui bahwa setiap usaha di bidang apapun termasuk
usaha di bidang pertanian, selalu berorientasi pada pasar dan profit
(Bani, 2020).

Usaha tani terong juga membutuhkan pengelolaan budidaya yang
baik dengan memperhatikan aspek teknis dan ekonomis dalam
melakukan Budidaya Tanaman Terong Ungu (Solanum melongena L.)
dengan mulsa serta menjalankan semua fungsi manajemen mulai dari
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan

dengan baik (Hermawan, 2020).



B. Tujuan Magang Tugas Akhir

Tujuan pelaksanaan Magang Tugas Akhir bagi mahasiswa
program D-IIl Budidaya Tanaman Hortikultura adalah untuk mengetahui
Bagaimana Pemanfaatan Mulsa Plastik Hitam Perak pada Budidaya
Tanaman Terong Ungu (Solanum melongena L.) di Kelompok Tani

Mandiri Sejati Desa Lampoko, Kecamatan Barebbo, Kabupaten Bone.

C. Manfaat MagangTugas Akhir

Manfaat Magang Tugas Akhir program D-lIl Budidaya Tanaman
Hortikultura adalah sebagai berikut :
1. Bagi Mahasiswa
a) Menambah wawasan serta pengetahuan mahasiswa mengenai
Pemanfaatan Mulsa Plastik Hitam Perak pada Budidaya Terong
Ungu (Solanum melongena L..).
b) Memberikan pengalaman kerja bagi mahasiswa secara
langsung.
2. Bagi Polbangtan Gowa
a) Terbinanya hubungan yang baik antara pihak kampus
Polbangtan Gowa dengan pihak terkait di Kelompok Tani
Mandiri Sejati.
b) Meningkatkan mutu pendidikan dengan terlibatnya tenaga
lapangan dalam kegiatan magang.yang dilakukan di Kelompok
Tani Mandiri Sejati Desa Lampoko, Kecamatan Barebbo,

Kabupaten Bone.



3. Bagi Perusahaan/Badan Usaha/Instansi
a) Terjalinnya kerjasama yang baik antara perusahaan dengan
mahasiswa dalam bidang pertanian.
b) Membantu menyelesaikan tugas/pekerjaan rutin yang dilakukan

instansi, pengusaha maupun petani .



[I. TINJAUAN PUSTAKA

A. Defenisi
1) Terong Ungu (Solanum melongena L.)

Adapun klasifikasi tanaman terong adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae
Divisio : Magnoliophyta
Sub Divisi : Spermatophyta

Sub Kingdom : Trachebionta

Kelas : Magnoliopsida

Sub Kelas : Asteridae

Ordo : Solanales

Famili : Solamaceae

Genus : Solanum

Spesies : Solanum melongena L.

Tanaman Terong Ungu (Solanum melongena L.) merupakan
jenis sayuran tahunan semusim. Terong sangat mudah
dibudidayakan dan tidak perlu penanganan yang rumit. Tanaman
terong dapat tumbuh baik di tanah lempung berpasir dengan kisaran
pH 6,5-7 (Kurnia, 2019).

Terong dapat hidup didataran rendah dan tinggi dengan
ketinggian 1-1.200 dpl Terong berproduksi maksimal pada iklim
tropis dengan kisaran suhu 22-30 derajat C. Tanaman ini

membutuhkan sinar matahari yang cukup, oleh karena itu cocok



ditanam pada musim kemarau. Hama dan penyakit yang biasa
menyerang tanaman-tanaman tersebut bisa juga mengganggu
budidaya terong. Oleh karena itu dalam melakukan rotasi tanaman,
usahakan tidak dengan tanaman-tanaman tersebut. Penyemaian
benih terong, benih yang baik untuk budidaya terong memilki daya
tumbuh di atas 75%. Dengan benih seperti itu, kebutuhan benih
untuk satu hektar mencapai 300-500 gram (Primawati, 2022).
Tanaman terong (Solanum melongena L.) merupakan tanaman
berjenis perdu, pohon dengan percabangan rendah dan tinggi
tanaman mencapai 1 m diatas permukaan tanah. Tanaman terong
memiliki batang utama (primer) dan percabangan (sekunder).
Batang utama merupakan penyangga berdirinya tanaman,
sedangkan batang sekunder akan mempunyai percabangan baru
dan akan mengeluarkan bunga. Terong juga memiliki kandungan gizi
yang cukup tinggi terutama kandungan vitamin A dan Fosfor.
Komoditas tanaman terong cukup potensial untuk dikembangkan
sebagai bahan sayuran bergizi bagi masyarakat (Khoirunnisa, 2021).
2) Morfologi Tanaman Terong (Solanum melongena L.)
a. Akar
Tanaman terong mempunyai akar tunggang dan cabang-
cabang akar yang dapat menembus kedalaman tanah sekitar 80-
100cm. Akar tanaman terong yang tumbuh mendatar dapat

menyebar pada radius 40-80 cm dari pangkal batang tergantung



dari umur tanaman dan kesuburan tanahnya. Pada umumnya
akar tanaman terong tumbuh menyebar kesamping dan
menembus ke tanah yang dangkal berukuran kecil dan halus
(Theo, 2021).
b. Batang

Batang tanaman terong rendah, berkayu dan bercabang.
Tinggi batang tanaman terong bervariasi antara 50-150cm
tergantung pada jenis varietasnya. Permukaan kulit batang,
cabang dan daun tertutup oleh bulu-bulu halus. Batang tanaman
terong membentuk percabangan yang menggarpu dan tidak
beraturan. Percabangan ini yang akan menghasilkan buah.
Batang utama tanaman terong memiliki ukuran cukup besar dan
agak keras, sedangkan percabangan batang (sekunder) memiliki
ukuran yang lebih kecil. Fungsi dari batang selain untuk tempat
tumbuhnya daun dan organ-organ lainnya adalah untuk jalan
pengangkutan zat hara (makanan) dari akar ke daun dan sebagai
jalan menyalurkan zat-zat hasil asimilasi ke seluruh bagian
tanaman (Rokhim, 2021).
c. Buah dan Biji

Buah terong beragam bentuknya ada yang silindris, lonjong,
oval dan bulat. Warna kulit buah terong yaitu ungu, hijau hingga
mengkilat. Terong merupakan buah sejati tunggal, berdaging

tebal, lunak dan berair. Buah terong tergantung pada tangkai



buah. Dalam satu tangkai umumnya terdapat satu buah terong,
tetapi ada juga yang memiliki lebih dari satu buah. Biji terletak
didalam dan tersebar didalam daging buah. Biji berukuran kecil
dan berbentuk pipih berwarna coklat mudah (Rani, 2020).
d. Bunga

Bunga tanaman terong merupakan bunga yang lebih dikenal
dengan bunga berkelamin dua. Dalam satu bunga terdapat alat
kelamin jantan dan betina (benang sari dan putik). Bunga seperti
terong sering dinamakan bunga sempurna, perhiasan bunga
yang dimiliki adalah kelopak bunga, mahkota bunga dan tangkai
bunga. Mahkota bunga terong berjumlah 5-8 buah dan akan
digugurkan pada saat buah berkembang. Mahkota bunga
tersusun rapi yang membentuk bangun bintang. Benang sari
berjumlah 5-6 buah. Putik berjumlah 2 buah yang terletak dalam
satu lingkaran bunga yang letaknya menonjol di dasar bunga
(Arjo, 2021).
e. Daun

Daun tanaman terong terdiri atas tangkai daun (petiolus)
dan helaian daun (lamina). Daun seperti ini lazim dikenal dengan
nama daun bertangkai. Tangkai daun berbentuk silindris dengan
sisi agak pipih dan menebal dibagian pangkal, panjang berkisar
antara 5-8cm. Helaian daun terdiri atas ibu tulang daun, tulang

cabang dan urat-urat daun. lbu tulang daun merupakan



perpanjangan dari tangkai daun yang makin mengecil kearah
pucuk daun. Lebar helai daun 7-9 cm. Panjang daun antara 12-
20cm. Bangun daun berupa belah ketupat hingga oval, bagian
ujung daun tumpul, pangkal daun meruncing dan sisi bertoreh
(Saputro, 2019).

3) Budidaya Terong Ungu (Solanum melongena L.)

Terong pada umumnya diperbanyak dengan biji. Untuk
memperoleh biji terong yang betul-betul berkualitas dapat diperoleh
dengan membeli ditoko pertanian. Setiap satu hektar dibutuhkan 150
s/d 500 gram biji atau tergantung luasan lahan yang akan dipakai.
Sebelum ditanam biji terong disemaikan terlebih dahulu di-
bedengan semai. Agar diperoleh tanah yang baik untuk
pertumbuhan terong, perlu dilakukan langkah-langkah dalam
pengolahan tanah vyaitu penggemburan, pembuatan bedengan,
pengapuran dan pemberian pupuk dasar. Setelah penanaman maka
perlu dilakukan pemeliharaan. Kegiatan pemeliharaan meliputi
pengairan, penyulaman, pembumbunan, penyiangan, pemupukan
serta pemberantasan penyakit (Zaman, 2019).

Tanaman terong rata-rata dapat dipanen pada umur 2,5 bulan
sejak tanam. Bila dirawat dengan baiktanaman dapat berproduksi
hingga umur 5-6 bulan. Panen yang baik dilakukan sore atau pagi

hari terutama saat musim kemarau. Waktu seperti itu merupakan
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saat yang tepat karena buah sedang bagus-bagusnya sehingga bisa

diperoleh terung berkualitas (Noviani, 2020).

Aspek Teknis

Beberapa teknik Budidaya Tanaman Terong Ungu (Solanum

melongena L.) yang perlu dilakukan dan diperhatikan adalah sebagai

berikut :

1)

2)

Persiapan Lahan Budidaya

Lahan dibersihkan dari gulma dan rumput liar, kemudian
dibajak agar gembur. Setelah itu dibuat bedengan dengan lebar 90
atau 100 cm, tinggi 20-25 cm dengan panjang sesuai dengan kondisi
lahan. Setelah pembuatan bedengan selesai, taburkan pupuk
dolomit sebanyak 1-2 ton/ha jika pH di bawah 6,5. Setelah kurang
lebih 10 hari, bisa ditaburkan pupuk kandang atau pupuk kompos
secara merata pada bedengan. Setelah selesai pemberian pupuk
dasar, kemudian dilakukan pemasangan mulsa plastik. Lubang
tanam dibuat dengan jarak 70 x 60 cm. Untuk budidaya pada musim
kemarau digunakan jarak tanam 70 x 60 dan pada musim hujan
dibuat jarak tanam 80 x 60 cm (Raksun, 2020)
Penyemaian

Benih yang baik untuk budidaya terong adalah yang memiliki
daya tumbuh di atas 75%. Dengan benih seperti itu, kebutuhan benih
untuk satu hektar mencapai 300-500 gram. Sebelum ditanam di

lahan terbuka, benih terong sebaiknya disemaikan terlebih dahulu.
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4)
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Langkah pertama dalam penyemaian adalah menyiapkan tempat
semai benih terlebih dahulu dalam Green House di talangan semai
dengan media tanam yang dibuat dari campuran tanah, arang sekam
dan kompos dengan perbandingan 1:1:1 Selanjutnya, penyemaian
bisa dilakukan dengan manaburkan benih langsung pada media
semai yang sudah disiapkan (Malo, 2021).
Penanaman

Benih yang telah tumbuh bisa ditanam setelah berusia 20-25
hari setelah semai. Penanaman dilakukan pada sore hari. Bibit yang
akan ditanam dipilih yang bagus dan sehat, dengan ciri-ciri memiliki
vigor yang kuat dan daun berwarna hijau segar. Ditanam pada
lubang tanam yang sudah disiapkan. Setelah selesai penanaman,
segera lakukan penyiraman dengan air secukupnya agar tanaman
tidak layu keesokan harinya (Irwanto, 2021).
Pemeliharaan

Pemeliharaan yang dapat dilakukan selama proses budidaya
meliputi penyulaman, penyiraman, pemupukan, pengendalian hama
penyakitnya serta pemangkasan (perempelan). Penyulaman segera
dilakukan setelah terlihat adanya tanaman yang mati atau dimakan
hama. Penyulaman dilakukan hingga usia 15 hst. Penyiangan juga
perlu dilakukan agar tanaman terong tidak terganggu oleh gulma dan

rumput liar. Untuk menjaga tanaman agar tidak kekeringan, maka
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perlu dilakukan penyiraman secukupnya yang disesuaikan dengan
kondisi tanah dan cuaca (Sulendra, 2021).

Pemupukan susulan perlu dilakukan agar tanaman tumbuh
subur dan berbuah banyak.Pupuk adalah unsur hara yang
diperlukan tanaman sehingga mampu berproduksi dengan baik
Pemupukan bisa dilakukan dengan cara ditaburkan, namun jika
tanaman ditanam menggunakan mulsa plastik maka akan lebih
efektif jika dikocorkan. Pemupukan pertama bisa dilakukan pada
usia 10 hst. Selanjutnya pemupukan dilakukan setiap 1 minggu.
Pupuk yang digunakan adalah NPK, TSP, KCL, ZA atau KNO3
disesuaikan dengan kebutuhan tanaman (Junaidi, 2021).

Disamping penyiraman dan pemupukan, pencegahan hama
dan penyakit dapat dilakukan dengan menyemprotkan pestisida
sesuai dengan hama atau penyakit yang menyerang. Sedangkan
konsentrasinya disesuaikan dengan anjuran dan interval
penyemprotan disesuaikan dengan intensitas serangan dan kondisi
lingkungan. Pemangkasan (perempelan) tunas-tunas liar yang
tumbuh mulai dari ketiak daun pertama hingga bunga pertama juga
dirempel untuk merangsang agar tunas-tunas baru dan bunga yang
lebih produktif segera tumbuh (Suranta, 2021).

Pemanenan
Tanaman siap untuk dipanen tergantung dari varietasnya

sendiri walaupun ada varietas terong yang bisa dipanen pada umur
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2 bulan. Tetapi biasanya adalah setelah umur 2,5-3 bulan. Panen
pertama tanaman terong biasanya dilakukan setelah 70-80 hari
sejak bibit ditanam. Dalam satu kali musim tanam, bisa mencapai 13-
15 kali panen, bahkan bisa lebih. Waktu yang tepat untuk panen
adalah pagi dan sore hari dan buah dipetik bersamaan dengan
tangkainya (Fulhari, 2021).

Pemanenan hendaknya dilakukan pada saat cuaca cerah/tidak
hujan. Sebab air hujan yang membasahi buah saat dipanen dapat
menyebabkan buah cepat rusak setelah dipanen sehingga dapat
mempengaruhi kualitas buah yang dipanen. Maka dari itu
pemanenan dilakukan pagi hari karena tanaman belum melakukan
fotosintesis secara optimal/besar-besaran atau sore hari karena
tanaman sudah memproduksi zat gizi pada siang hari (Pahlefi,
2021).

Analisa Usahatani

Menurut (Suratiyah, 2019) untuk menghitung besarnya biaya
total (Total Cost) diperoleh dengan cara menjumlahkan biaya tetap
(Fixed Cost/ FC) dengan biaya variabel (Variable Cost) dengan
rumus:

TC=FC+VC
Dimana :

TC = Total Cost (Biaya Total)
FC = Fixed Cost (Biaya Tetap Total)
VC = Variable Cost (Biaya Variabel)
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Menurut (Septiadi, 2021) perhitungan penerimaan total (Total
Revenue/ TR) adalah perkalian antara jumlah produksi (Y) dengan
harga jual (Py) dan dinyatakan dengan rumus sebagai berikut:

TR=Py.Y
Dimana :
TR = Total Revenue (Penerimaan Total)
Py = Harga produk
Y = Jumlah produksi

Menurut (Poto, 2019) pendapatan adalah selisih antara

penerimaan (TR) dan biaya total (TC) dan dinyatakan dengan rumus:
| =TR-TC
Dimana :
I  =Income (Pendapatan)
TR = Total Revenue (Penerimaan Total)
TC = Total Cost (Biaya Total)

Menururt (Lisanty, 2021) analisa R/C adalah perbandingan
antara penerimaan dengan biaya total.

R/C = Penerimaan Total (TR)/Biaya Total (TC)

Dimana :

Revenue = Besarnya penerimaan yang diperoleh

Cost = Besarnya biaya yang dikeluarkan
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Ada tiga kriteria dalam perhitungannya, yaitu:
a. Apabila R/C > 1 artinya usahatani tersebut layak.
b. Apabila R/C = 1 artinya usahatani tersebut impas.

c. Apabila R/C < 1 artinya usahatani tersebut rugi.

C. Aspek Ekonomis

Prospek budidaya tanaman terong makin baik untuk dikelola
secara intensif dan komersial dalam skala agribisnis, namun hasil rata-
ratanya masih rendah. Hal ini disebabkan untuk kultur budidaya yang
masih sampingan, belum memadainya informasi teknik budidaya di
tingkat petani. Meskipun terong termasuk sayuran yang digemari
masyarakat, nampaknya budidaya tanaman terong ini tidak seintensif
budidaya tanaman sayuran lain seperti cabai, tomat, bawang dan
lainnya. Tidak sedikit petani yang menanamnya sebagai pelengkap dan
kadang ditumpangsarikan dengan tanaman lain. Tentu saja hal ini tidak
terlepas dari masih kurang pentingnya peran komoditas terong
dimasyarakat. Padahal jika dikaji lebih jauh, potensi pasar dalam negeri
saja pengusahaan terong secara intensif memberikan peluang yang
cerah. Saat ini hanya ada beberapa pihak saja yang mengelola terong
secara intensif, bermitra dengan petani kemudian melakukan
pengolahan sehingga memiliki nilai tambah (Saijo, 2021).

Penggunaan mulsa plastik hitam perak selain dapat mencegah
pertumbuhan gulma juga dapat menjaga kelembaban tanah sehingga

suhu tanah lebih stabil. Dibandingkan luas areal sayuran lain, areal
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tanaman terong masih sangat kecil. Padahal dengan adanya
peningkatan permintaan merupakan peluang pasar yang prospektif.
Persoalan rendahnya produktifitas ini tentu saja erat kaitannya dengan
penggunaan benih terong yang selama ini digunakan oleh petani.
Disamping itu, teknik budidaya juga harus dioptimalkan. Terong memiliki
nilai ekonomi yang tinggi apabila dipelihara dengan baik dan
menggunakan bibit unggul dimana dalam 1 hektar dapat dihasilkan
kurang lebih 30 ton terong. Oleh karena itu, terong sangat potensial
untuk dikembangkan dengan lebih meningkatnya produktivitasnya.
Terong mempunyai prospek dan potensi yang sangat penjanjikan

apabila dikelola secara agribisnis (Wijayanti, 2019).



[Il. METODE PELAKSANAAN

A. Tempat dan Waktu
Magang Tugas Akhir ini dilaksanakan di Kelompok Tani Mandiri
Sejati, Desa Lampoko, Kecamatan Barebbo, Kabupaten Bone. Selama
kurang lebih 3 bulan lamanya. Penentuan lokasi berdasarkan observasi
lapangan yang telah dilaksankan dan disesuaikan dengan objek magang
yang dilaksanakan pada bulan 04 April-30 Juni 2022.
B. Alat dan Bahan
Alat yang digunakan selama Magang Tugas Akhir yaitu
kultivator, alat pemotong rumput, alat pelubang mulsa, tray, gembor,
sprayer, gunting, springkler, parang, kunci tang, meteran dan cangkul.
Bahan yang digunakan selama Magang Tugas Akhir yaitu : benih
terong, mulsa plastik hitam perak, pupuk kandang, pupuk NPK Phonska,
patok bambo, pasak penjepit mulsa, kawat dan arang.
C. Metode Pelaksanaan Tugas Akhir
Kegiatan Magang Tugas Akhir dilaksanakan dengan beberapa
metode, yaitu:
1) Praktik
Praktik ini dilakukan dengan cara langsung mempraktekkan kegiatan
di lapangan Bagaimana Pemanfaatan Mulsa Plastik Hitam Perak pada

Budidaya Terong Ungu (Solanum melongena L.) di Kelompok Tani Mandiri

Sejati Desa Lampoko, Kecamatan Barebbo, Kabupaten Bone.



2)

3)

4)
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Observasi

Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data dimana
pengumpulan data dilakukan langsung dari lapangan. Dalam
kegiatan magang ini menggunakan observasi partisipatif yang
melibatkan  peserta magang secara langsung dalam
membudidayakan tanaman terong ungu (Solanum melongena L.)
Wawancara (Interview)

Wawancara adalah suatu proses interaksi antara pewawancara
dengan narasumber melalui komunikasi langsung. Wawancara ini
dilakukan melalui percakapan guna mendapatkan data sekunder
selama proses magang berlangsung seperti sejarah, visi dan misi
serta kegiatan yang tidak dapat diikuti secara langsung maupun
guna memeproleh informasi tentang teknik budidaya tanaman yang
baik dan juga optimal untuk dilakukan pata tanaman terong. .
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi akan dilakukan dengan cara pengambilan foto atau
video aktivitas terkait budidaya tanaman Terong Ungu (Solanum
melongena L.) mulai dari pengolahan lahan hingga pemanenan.
Dokumnetasi tersebut sebagai simbol bukti nyata pelaksanaan

Magang Tugas Akhir.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Magang

Berikut ini adalah gambaran umum Kelompok Tani Mandiri Sejati :
1. Sejarah dan Profil

Kelompok tani Mandiri Sejati merupakan kelompok tani yang
berada di Desa Lampoko, Kecamatan Barebbo, Kabupaten Bone.
Kelompok tani Mandiri Sejati dibentuk pada tahun 2015 dan diketuai
oleh pak Jamal. Kelompok tani Mandiri Sejati termasuk binaan dari
Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bone yang telah mendapat
bantuan bangunan Green House untuk digunakan sebagai wadah
dalam proses pembibitan tanaman sayuran. Green house ini mulai
memproduksi pada akhir tahun 2021. Bibit tanaman yang dihasilkan
dari green house ini akan di perjual belikan kepada masyarakat
sekitar.

Berikut ini adalah jenis tanaman yang dibibit dalam green house
Mandiri Sejati.
a) Terong ungu cap panah merah, varietas yuvita F1
b) Terong hijau cap panah merah, varietas hitavi F1
c) Cabai rawit cap panah merah, varietas dewata 43 F1
d) Cabai rawit cap panah merah, varietas dewata 76 F1

e) Tomat cap panah merah, varietas servo F1
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2. Fungsi, Visi dan Misi
a. Fungsi
Fungsi kelompok tani mandiri sejati sebagai kelas belajar,
wahana kerjasama, serta unit produksi usaha tani yang berperan
penting dalam pembangunan pertanian.
b. Visi
Bergotong royong dalam mewujudkan usaha pertanian unggul
bersama petani dan masyarakat guna terciptanya kehidupan
sejahtera baik dalam bidang sosial maupun ekonomi.
c. Misi
Adapun misi dari Kelompok Tani Mandiri Sejati adalah :
1) Menumbuh kembangkan Kelompok Tani dan Masyarakat
dalam usaha pertanian.
2) Menjadikan Kelompok Tani sebagai kekuatan ekonomi
guna mensejahterakan anggota dan masyarakat sekitar.
3) Menjadikan Kelompok Tani sebagai sarana tolong
menolong yang bersifat persaudaraan dan kekeluargaan.
3. Logo dan Makna
Kelompok Tani Mandiri Sejati merupakan salah satu dari
banyaknya kelompok tani yang belum memiliki logo. Ketua dari
kelompok Tani, Pak Jamal menjelaskan bahwa mereka belum

menentukan logo yang cocok dengan ciri khas dan sesuai dengan ciri



22

khas serta yang sesuai untuk digunakan oleh Kelompok Tani Mandiri
Sejati sejak dibentuk pada tahun 2015 hingga saat ini.
4. Struktur Organisasi

Berikut ini adalah struktur organisasi di kelompok tani Mandiri

Sejati Desa Lampoko, Kecamatan Barebbo, Kabupaten Bone :

Gambar 1. Struktur Organisasi Kelompok Tani Mandiri Sejati

Ketua

Jamal

Sekretaris Bendahara

Supriadi Asri

l l

Seksi Sarana Dan Seksi Humas Pemasaran
Prasarana
Usman Jufri Rustam M
Anggota

Sumber ; Data Sekunder 2022
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5. Jaringan Usaha

a. Jaringan Pemasaran

Kelompok Tani Mandiri Sejati menjalin kerja sama dengan reseller
tetap di Pasar Sentral Palakka untuk membantu memasarkan tanaman
yang dibudidayakan.
b. Jaringan Operasi/Produksi

Jaringan operasi pada Kelompok Tani Mandiri Sejati dalam
meningkatkan kualitas produksi diperlukan beberapa rangkaian
kerjasama antara Institusi tertentu seperti Dinas Pertanian Tanaman
Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Serta Dinas Ketahanan Pangan

Kabupaten Bone.

B. Pelaksanaan Kegiatan Magang

1. Pengolahan Lahan

Pengolahan lahan adalah proses di mana tanah digemburkan
menggunakan alat mesin pertanian seperti cultivator (Gambar 2).
Pengolahan tanah dimaksudkan untuk menjaga aerasi dan kelembaban
tanah sesuai dengan kebutuhan tanah, sehingga pertumbuhan akar dan
penyerapan unsur hara oleh akar tanaman dapat berlangsung dengan
baik (Asnawi, 2019).

Pembuatan bedengan dilkakukan setelah lahan digemburkan dan
didiamkan selama 3-4 hari kemudian dibuat bedengan dengan lebar 100

cm, tinggi 30 cm dengan panjang sesuai kondisi lahan (Nurfikaini, 2022).
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Pemberian  pupuk kandang pada bedengan  dapat
mempertahankan struktur fisik tanah sehingga nantinya akar dapat
tumbuh secara baik. Pupuk kandang tidak hanya mengandung unsur
makro seperti nitrogen, fosfat dan kalium, namun pupuk kandang juga
mengandung unsur mikro seperti kalsium (Ca), magnesium (Mg), dan
mangan (Mn) yang dibutuhkan tanaman serta berperan dalam
memelihara keseimbangan hara dalam tanah (Waskito, 2020).

2. Pemasangan mulsa

Pemasangan mulsa sebaiknya dilakukan pada saat panas
matahari terik agar mulsa dapat memuai sehingga menutup bedengan
dengan tepat (Azisah, 2019).

Cara memasang mulsa plastik hitam perak adalah sebagai :

a) Tarik kedua ujung mulsa plastik ke masing-masing ujung
bendengan, arah memanjang.

b) Selanjutnya ambil pasak bilah bambo ukuran 50 cm serta kawat yang
kemudian ditancapkan dengan patok di setiap sisi bedengan, agar
mulsa plastik yang di pasang pada setiap bedengan menjadi kuat
tidak mudah lepas.

c) Langkah lain dalam memasang mulsa plastik hitam perak pada
setiap bedengan, yaitu dengan menarik lembar mulsa plastik ke
bagian sisi kiri dan kanan (lebar) bedengan hingga tampak rata

menutup permukaan bedengan.
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d) Setelah itu pasang masing-masing sisi dengan pasak bilah bambu
pada setiap jarak 40-50 cm. Setelah selesai pemasangan
bendengan.

Pelubangan mulsa ini dilakukan dengan menggunakan alat sangat
sederhana yang dibuat khusus dari kaleng-kaleng bekas yang di isi
dengan bara arang. Kemudian mulsa diberikan lubang tanam sesuai

dengan jarak tanam tanaman terong (Aisah, 2020).

Penggunaan mulsa plastik hitam perak memiliki beragam manfaat,
seperti menekan perkembangan gulma dan penyakit, menjaga
kelembaban tanah, mengurangi evapotranspirasi lahan pertanian yang
menggunakan mulsa, mengalami penguapan air tanah dan air hujan
hanya sekitar 10%, dan mengurangi kehilangan pupuk akibat
penguapan (Raksun 2019).

3. Penyemaian

Langkah pertama dalam penyemaian adalah pencampuran media
tanam seperti tanah dan kompos dengan perbandingan 1:1. Setelah
pencampuran media semai, maka selanjutnya tray diisi dengan media
semai yang telah dicampur tadi. Penyemaian merupakan suatu proses
penyiapan benih tanaman baru sebelum di tanam pada lahan
penanaman. Penyemaian benih tanaman terong dilakukan selama 3-4

minggu (Hendri, 2019).
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4. Penanaman
Penanaman dilakukan setelah benih tanaman terong berusia 20-
25 hari setelah semai. Kemudian diitanam pada lubang tanam yang
sudah disiapkan sebelumnya (Sahetapy, 2019).
5. Pemeliharaan
a) Penyiraman
Sistem irigasi tanaman yang digunakan adalah istem irigasi
sprinkler dengan sistem penyemprotan air seperti curah hujan alami.
Penyiraman dilakukan 2 kali sehari setiap pagi dan sore hari
(Hendrick, 2019).
b) Pemupukan
Pemupukan tanaman terong dilakukan 2 minggu setelah
penanaman menggunakan pupuk NPK. Pemupukan dilakukan
sembari menggemburkan tanah di sekitar batang tanaman terong
(Hisani, 2019).
c) Pemangkasan
Perempelan ini bisa dipahami sebagai pemangkasan,
pemotongan atau pembuangan tanaman yang dinilai kurang
produktif. Proses membuang tunas yang tidak diperlukan dalam
tanaman. Pemangkasan tunas dilakukan untuk mengurangi
pertumbuhan vegetatif seperti daun dan cabang, serta merangsang
pertumbuhan  generatif  dan meningkatkan penerimaan

cahaya matahari (Jatumara, 2018).


https://blora.pikiran-rakyat.com/tag/tanaman
https://blora.pikiran-rakyat.com/tag/tanaman
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d) Pengendalian Hama Penyakit

Hama ulat grayak menyerang daun tanaman terong yang
menyebabkan daun berlubang dan bentukya tidak beraturan. Cara
sanitasi lahan dan melakukan penyemprotan insektisida sesuai
dengan dosis yang dianjurkan (Fitrianti, 2019).

6. Pemanenan

Tanaman terong dipanen kurang lebih 2 bulan setelah penanaman.
Pemanenan dilakukan saat cuaca cerah atau tidak hujan. Terong
sebaiknya dipanen pada pagi hari sebab tanaman belum melakukan
fotodintesis atau pada sore hari sebab tanaman telah memproduksi zat
gizi pada siang hari (Mertha, 2019).
7. Pemasaran

Terong yang telah dipanen langsung dipasarkan di Pasar Sentral
Palakka Bone, dimana di pasar tersebut Kelompok Tani Mandiri Sejati
telah bekerjasama dengan pedagang untuk memasarkan hasil panen
(Hartoyo, 2019).
8. Analisa Usaha Tani

a) Biaya Tetap / Fixed Cost (FC)

Biaya tetap adalah biaya yang besar kecilnya tidak dipengaruhi
oleh perubahan jumlah produksi. Contohnya biaya pajak bumi dan
bangunan, penyusutan alat, serta bunga modal. Biaya penyusutan
adalah pengurangan suatu nilai barang karena adanya pemakaian

selama kurun waktu tertentu selama proses. Biaya yang dikeluarkan
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biasanya bisa dipakai berulang-ulang dalam proses produksi.

budidaya (Soekarwati, 2020).

Tabel 1. Biaya Tetap (FC)

No. | Keterangan | Kebutuhan Umur Harga Total biaya Biaya
Ekonomis | Satuan (Rp) (Rp) Penyusutan
(Tahun) (Rp)
1. | Cangkul 2 5 Rp.100.000 | Rp.200.000 |Rp.13.333
2. | Gembor 2 5 Rp.25.000 Rp.50.000 Rp.3.333
3. | Gunting 2 5 Rp.10.000 Rp.20.000 Rp.1.333
4. | Kultivator 1 10 Rp.5.000.000 | Rp.5.000.000 | Rp.166.666
5. | Pemotong 1 9 Rp.1.500.000 | Rp.1.500.000 | Rp.55.555
rumput
6. | Parang 1 5 Rp.80.000 Rp.80.000 Rp.5.333
7. | Kunci Tang 1 5 Rp.15.000 Rp.15.000 Rp.1.000
8. | Handsprayer 1 5 Rp.250.000 | Rp.250.000 Rp.16.666
9. | Tray 6 6 Rp.10.000 Rp.60.000 Rp.3.333
10. | Sprinkler 2 3 Rp.10.000 Rp.20.000 Rp.2.222
Total Biaya Rp.268.774

Sumber : Data Primer, 2022

Total Biaya =

Total Biaya : Umur Ekonomis (tahun)

1 musim tanam (3 bulan)

b) Biaya Variabel / Variabel Cost (VC)

Biaya variabel adalah biaya yang mempengaruhi besar kecilnya

produksi seperti biaya bibit, pestisida, pupuk, serta upah tenaga

kerja. Biaya ini biasanya akan habis dipakai dalam satu kali periode
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produksi. Adapun biaya variable yang digunakan dapat dilihat pada
tabel 2 berikut:

Tabel 2. Biaya Variabel (VC)

No. | Keterangan Kebutuhan Harga Total biaya
Satuan (Rp)
1. | Benih 1 Bungkus Rp.35.000 Rp.35.000
2. | Pupuk 2 Karung Rp.150.000 | Rp.300.000
3. | Mulsa 10 Kg (300 m) Rp.35.000 Rp.350.000
4. | Kawat 1 Rol (Kecil) Rp.22.000 Rp.22.000
5. | Bensin 10 Liter Rp.10.000 Rp.100.000
6 | Insektisida 1 Bungkus Rp.85.000 Rp.85.000
Total Biaya Rp.892.000

Sumber : Data Primer, 2022
Berdasarkan hasil di atas, maka total biaya usaha tani terong ungu
dapat dihitung dengan rumus berikut:
Total Biaya (TC) = Biaya tetap (FC) + Biaya Variabel (VC)
= Rp.268.774 + Rp.892.000
= Rp.1.160.774

c) Penerimaan Total (TR) = Jumlah Produksi x Harga
195 Kg x Rp.10.000/Kg
Rp.1.950.000

Keuntungan = Penerimaan Total — Total Biaya Produksi
= Rp.1.950.000 — Rp.1.160.774
= Rp.787.226
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d) Analisa Kelayakan Usaha Tani (R/C ratio)

Return cost ratio adalah perbandingan antara penerimaan dari
penjualan terong dengan biaya-biaya yang dikeluarkan selama
pengelolaan budidaya terong dalam satu periode tanam. Usaha
budidaya tanaman terong menguntungkan apabila nilai R/C ratio > 1
maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang akan diperoleh

dari usaha tersebut.

Total Pendapatan

R/C ratio =

Total Biaya Produksi

_ Rp.1.950.000
" Rp.1.160.774

=1,67

Berdasarkan hasil dari perhitungan diatas, R/C lebih dari satu
artinya usaha budidaya terong ungu menguntungkan dan layak
untuk dijalankan. R/C 1,67 menandakan bahwa setiap penambahan

modal sebesar Rp1l akan menghasilkan keuntungan Rp1,67.

C. Kendala dan Pemecahan Masalah

Kendala yang saya temukan pada saat pelaksanaan magang tugas
akhir di Kelompok Tani Mandiri Sejati pada 04 April-30 Juni yaitu kurangnya
APD (Alat Pelindung Diri) yang dapat mengakibatkan kecelakaan kerja
pada saat di lapangan seperti kurangnya baju lapangan, sepatu, masker,
dan lain sebagainya. Pada saat melaksanakan penyemprotan insektisida
yang dapat beresiko pada kesehatan. Solusi dari permasalahan ini yaitu

petani harus menyediakan APD (Alat Pelindung Diri).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pemanfaatan Mulsa Plasik Hitam Perak pada Budidaya Tanaman
Terong Ungu (Solanum melongena L.) di Kelompok Tani Mandiri Sejati
dilakukan dengan generatif atau biji. Teknik budidaya tanaman terong ungu
untuk produksi meliputi pengolahan lahan, pembibitan, penanaman,
pemeliharaan, pemanenan dan pemasaran hasil produksi. Pada
pemeliharaan budidaya tanaman untuk produksi dilakukan beberapa
kegiatan yaitu pemupukan, penyiangan, penyiraman, pemangkasan atau
perempelan, serta pengendalian hama penyakit. Hasil analisa usaha tani di
Kelompok Tani Mandiri Sejati khusus komoditi tanaman terong memperoleh
keuntungan Rp.787.226 dan hasil perhitungan R/C sebesar 1,67.

Berdasarkan uraian hasil kegiatan Magang Tugas Akhir di atas dapat
disimpulkan bahwa penulis telah mengetahui Bagaimana Pemanfaatan
Mulsa Plasik Hitam Perak pada Budidaya Tanaman Terong Ungu (Solanum
melongena L.) di Kelompok Tani Mandiri Sejati.
B. Saran

Kelompok Tani Mandiri Sejati sebaiknya memperhatikan kesehatan
dan keselamatan kerja dengan menyediakan APD (Alat Pelindung Diri).
Serta lebih meningkatkan produksi tanaman terong dan memperluas
penyaluran hasil produksi ke beberapa pasar, Dan diperlukan adanya
optimalisasi dalam budidaya tanamn terong agar lebih terkontrol sehingga

kualitas tanaman menjadi lebih baik.
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Gambar 2. Pengolahan lahan tanaman terong menggunakan kultivator
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Gambar 4. Penaburan pupuk kandang pada bedengan tanaman terong
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Gambar 6. Penyemaian benih tanaman terong dengan tray
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Gambar 7. Penanaman bibit tanaman terong pada bedengan
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Gambar 8. Penyiraman tanaman terong menggunakan sprinkler
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Gambar 10. Pemangkasan tunas dan tangkai tanaman terong
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Gambar 12. Pemanenan tanaman terong pada sore hari
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Gambar 14. Monitoring Dosen Pembimbing di tempat magang
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